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Abstrak 
 
Model cooperative learning berbasis literasi informasi dalam pembelajaran berbicara dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik. Pembelajaran berbicara menggunakan model cooperative learning berbasis 
literasi informasi terbukti dapat meningkatkan nilai kompetensi dasar mempresentasikan teks laporan pada hasil tahap 
pasca-implementasi. Nilai rata-rata peserta didik pada kemampuan mempresentasikan teks laporan dalam 
pembelajaran pasca-implementasi mengalami peningkatan. Sebelumnya, pada pra-implementasi nilai rata-rata peserta 
didik adalah 53,75 berada dalam kategori nilai kurang baik. Kemudian pada tahap pasca-implementasi nilai rata-rata 
peserta didik naik menjadi 68,44 termasuk kategori nilai cukup baik. Penggunaan model cooperative learning dapat 
menciptakan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Selain 
keterampilan berbicara yang meningkat, juga terjadi perubahan sikap positif pada peserta didik kelas XI-MIPA 1 SMA 
Negeri 1 Pegandon. Implementasi model cooperative learning berbasis literasi informasi juga meningkatkan Higher 
Order of Thinking Skills (HOTS) pada peserta didik. Tidak hanya terampil berbicara dan kritis, terbukti bahwa 
penggunaan model ini juga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik  saat 
berbicara di depan umum.  
 
Kata kunci : model cooperative learning, literasi informasi, keterampilan berbicara, Higher Order of Thinking Skills  
 
 
Abstract 
Cooperative learning model based on information literacy can improve the speaking skills of learners. Speakings lesson 
using cooperative learning model based on information literacy is proven to increase the value of basic competence to 
present the text of the report on post-implementation stage results. The average score of learners on the ability to 
present the text of the report in post-implementation learning has increased. Previously, in the pre-implementation of the 
average score of learners was 53.75 was in the category of less good value. Then in the post-implementation stage the 
average value of students to 68.44 including the category of good enough value. The use of cooperative learning model 
can create meaningful learning, fun, and motivate learners to learn. In addition to the increased speaking skills, there 
was also a positive attitude change in the students of class XI-MIPA 1 SMA Negeri 1 Pegandon. Implementation of 
cooperative learning model based on information literacy also improves Higher Order of Thinking Skills (HOTS) in 
learners. Not only skillful speaking and critical, it is evident that the use of this model can also help learners in 
improving students' self-confidence while speaking in public. 
 
Keywords: cooperative learning model, information literacy, speaking skills, Higher Order of Thinking Skills (HOTS) 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
tidak sekadar mengajarkan tentang bahasa, tetapi 
juga fokus memfasilitasi peserta didik untuk 
belajar berbahasa. Untuk menghadapi tantangan 
masa depan, kemampuan berkomunikasi menjadi 
salah satu syarat keberhasilan bekerja. Berbicara 
di depan audiens dapat dilakukan oleh semua 
orang, akan tetapi berbicara menggunakan 
retorika yang memukau belum tentu dapat 
dilakukan oleh semua orang. Pencapaian hingga 
pada tataran menggunakan retorika yang 
memukaulah yang diharapkan dapat dikuasai oleh 
peserta didik. 
Kompetensi dasar mempresentasikan teks 
pada peserta didik kelas XI SMA bertujuan untuk 
membekali peserta didik keterampilan berbicara 
yang baik sehingga diharapkan dapat menjadi 
pendukung kecakapan hidup (life skill) peserta 
didik kelak. Sayangnya fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa ketercapaian indikator dalam 
kompetensi dasar ini masih belum sepenuhnya 
berhasil. 
Keterbatasan strategi pembelajaran dan 
belum adanya materi ajar yang sesuai berimbas 
pada proses evaluasi yang cenderung 
menyimpang dari indikator. Sesuai dengan 
kompetensi dasar mempresentasikan teks laporan, 
seharusnya proses evaluasi fokus pada 
peningkatan aspek keterampilan berbicara peserta 
didik, akan tetapi faktanya guru lebih fokus pada 
aspek menulis laporan bukan menyampaikan 
laporan atau presentasi lisan. 
Permasalahan rendahnya kemampuan 
mempresentasikan teks laporan  ini tidak hanya 
berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 
melainkan juga dari luar peserta didik. Dengan 
demikian, faktor yang menyebabkan rendahnya 
keterampilan peserta didik dalam berbicara 
meliputi dua hal, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik. Faktor 
tersebut meliputi (1) peserta didik kurang percaya 
diri dalam mengemukakan pendapat, (2) peserta 
didik merasa takut dan malu apabila berbicara di 
depan khalayak, (3) peserta didik berbicara 
dengan suara yang sangat pelan, (4) peserta didik 
berbicara tidak runtut, tidak teratur, dan tidak 
logis, serta (5) peserta didik berbicara dengan 
intonasi dan tidak tepat.  
Untuk menghasilkan pembelajaran 
keterampilan berbicara yang bermakna, proses 
pembelajaran didukung dengan penerapan model 
cooperative learning. Model pembelajaran 
cooperative learning dalam bahasa Indonesia 
dikenal dengan istilah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep 
bahwa peserta didik akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit 
jika mereka saling berdiskusi dengan temannya 
(Trianto, 2007, hal.41). Peserta didik saling 
membantu untuk memecahkan suatu masalah 
yang kompleks. 
Penggunaan model cooperative learning 
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, 
menyenangkan, dan memotivasi peserta didik 
untuk belajar. Model cooperative learning yang 
memiliki falsafah bahwa manusia adalah makhluk 
sosial dan membutuhkan kerjasama akan sangat 
membantu guru dan peserta didik untuk bersama-
sama mencapai indikator pembelajaran, yaitu 
meningkatnya keterampilan berbicara. Selain 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta 
didik, penerapan model tersebut juga bertujuan 
untuk meningkatkan Higher Order of Thinking 
Skills (HOTS) pada peserta didik. HOTS adalah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut 
daya pikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 
berpikir kreatif. Pada Kurikulum 2013, melalui 
peningkatan HOTS peserta didik diharapkan 
mampu mengenalisis, memprediksi, mendesain, 
dan memperkirakan suatu permasalahan atau 
obyek dengan baik. 
Sebagai pendukung, implementasi model 
cooperative learning untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara dan HOTS, juga 
dilengkapi dengan dengan menggunakan literasi 
informasi sebagai media dan basis pembelajaran. 
Literasi informasi adalah kemampuan seseorang 
untuk menelaah dan mengidentfiikasi, serta 
mengetahui kapan membutuhkan suatu informasi, 
untuk dapat mengidentifikasi, menemukan, 
mengevaluasi, dan secara efektif menggunakan 
informasi tersebut untuk isu atau masalah yang 
dihadapi. Dengan demikian, diketahui bahwa 
literasi informasi sangat tepat apabila 
diintegrasikan dengan pembelajaran keterampilan 
berbicara pada peserta didik.  
Kompetensi mata pelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia untuk bidang studi bahasa terdiri 
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atas empat aspek, yaitu keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Empat keterampilan dasar berbahasa tersebut pada 
hakikatnya merupakan sebuah kesatuan yang 
disebut catur-tunggal.  Keterampilan menyimak 
dan membaca termasuk keterampilan yang 
bersifat reseptif, sedangkan keterampilan menulis 
dan berbicara merupakan keterampilan yang 
bersifat produktif. 
Talebi dan Shobani (2012) pernah 
melakukan penelitian terkait implementasi model 
cooperative learning dengan judul “The Impacts 
of Cooperative Learning on Oral Proficiency”. 
Penelitian tersebut mengkaji penerapan model 
cooperative learning dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Inggris. Talebi dan 
Shobani memaparkan hasil berupa keefektifan 
model cooperative learning untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris aspek berbicara 
(speaking) pada pembelajar bahasa. Persamaan 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 
tersebut berupa penggunaan model pembelajaran 
yang sama, yaitu cooperative learning. 
Perbedaannya, model cooperative learning yang 
telah teruji efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta 
didik akan diterapkan pada pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia.  
Penelitian lain yang berkaitan dengan 
model cooperative learning dilakukan oleh Serter 
Altun (2014) dengan judul The Effect of 
Cooperative Learning on Students’ Achievement 
and Views on the Science and Technology Course. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
cooperative learning memiliki efek yang 
menguntungkan pada pembelajaran. Situasi 
pembelajaran yang berbasis kerjasama 
menyediakan ruang diskusi kelompok yang 
memadai, mendukung pembelajaran, memberikan 
peluang untuk sukses, dan berkontribusi pada 
pengembangan keterampilan sosial dan pribadi. 
Namun, model ini juga menimbulkan 
kekhawatiran karena menuntut peserta didik untuk 
sukses di semua tahap.  
Falsafah yang mendasari model 
pembelajaran kooperatif adalah bahwa manusia 
adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan 
kebutuhan yang sangat penting artinya (Lie, 2002, 
hal.27). Tampak bahwa kerjasama antaranggota 
merupakan prioritas dalam pembelajaran 
kooperatif. Lie (2002) memaparkan bahwa 
terdapat lima unsur yang setidaknya harus 
diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. 
Kelima unsur tersebut antara lain (1) saling 
ketergantungan positif, (2) tanggung jawab 
perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi 
antaranggota, (5) dan evaluasi proses kelompok. 
Lebih lanjut, pembelajaran kooperatif bergantung 
pada keefektifan kelompok-kelompok peserta 
didik tersebut (Huda, 2011, hal.32). Dalam 
pembelajaran ini, guru diharapkan mampu 
membentuk kelompok-kelompok kooperatif 
dengan berhati-hati agar semua anggotanya dapat 
bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan 
pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-
teman satu kelompoknya. Pendapat yang selaras 
juga disampaikan oleh Gillies (2016) sebagai 
berikut.  
 
Cooperative learning is 
widely recognised as a pedagogical 
practice that promotes socialization 
and learning among students from 
pre-school through to tertiary level 
and across different subject 
domains. It involves students 
working together to achieve 
common goals or complete group 
tasks – goals and tasks that they 
would be unable to complete by 
themselves (Gillies, 2016, pg. 39). 
 
Teori dari Gillies (2016) makin menegaskan 
bahwa model cooperative learning melibatkan 
peserta didik untuk bekerja sama dalam rangka 
mencapai tujuan yang sama. Dengan kata lain,  
model cooperative learning  membantu peserta 
didik menyelesaikan tugas kelompok dan tugas 
individu lainnya yang tidak dapat mereka 
selesaikan sendiri. Pembelajaran kooperatif 
mengacu pada unsur kerja sama peserta didik 
dalam kelompok kecil dan saling membantu 
dalam belajar. Tujuan yang ingin dicapai oleh 
pembelajaran kooperatif ini adalah agar peserta 
didik bersemangat dalam berpartisipasi aktif di 
setiap pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) memfasilitasi 
pula peserta didik untuk dapat berkolaborasi serta 
berinteraksi dengan teman-teman rekan sejawat 
meskipun dengan latar belakang yang berbeda.  
Sintagmatik atau tahap-tahap pembelajaran 
dalam model pembelajaran kooperatif menurut 
Suprijono (2009, hal.65)  terdiri atas enam fase 
meliputi: (1) menyampaikan tujuan dan 
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mempersiapkan peserta didik, (2) menyajikan 
informasi, (3) mengorganisasi peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar, (4) membantu kerja tim 
dan belajar, (5) mengevaluasi, dan (6) 
memberikan pengakuan atau penghargaan. Roger 
dan David Johnson (dalam Suprijono, 2009, 
hal.65) mengatakan bahwa tidak semua belajar 
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. 
Untuk memaksimalkan hasil pembelajaran, 
kelima unsur dasar pembelajaran interaktif harus 
diimplementasikan tanpa ada yang terlewat. 
Kelima unsur yang harus diterapkan tersebut, 
yakni (1) saling ketergantungan positif (Positive 
Interdependence), (2) tanggung jawab 
perseorangan (Personal Responsibility),  (3) 
interaksi promotif (Face to Face Promotive 
Interaction), (4) keterampilan sosial 
(Interpersonal Skill), dan (5) pemrosesan 
kelompok (Group Processing). 
Fokus pengembangan pembelajaran 
kooperatif umumnya melibatkan praktik-praktik 
yang diyakini dapat memfasilitasi guru dalam 
menerapkan pembelajaran tersebut di ruang kelas, 
baik itu berupa metode, teknik, maupun struktur-
struktur di dalamnya. Hingga saat ini ada sekitar 
19 metode, 14 teknik, dan 15 struktur 
pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan oleh berbagai pakar di belahan 
dunia (Huda, 2011, pg.111). Salah satu teknik 
belajar mengajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu Berpikir-Berpasangan-
Berempat (Think-Pair-Share).  
Teknik belajar mengajar Berpikir-
Berpasangan-Berempat dikembangkan oleh Frank 
Lyman (Think-Pair-Share) dan Spacer Kagan 
(Think-Pair-Square) sebagai struktur kegiatan 
pembelajaran Cooperative Learning (Lie, 2002, 
pg.57). Teknik ini memberi kesempatan peserta 
didik untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 
dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini 
adalah optimalisasi partisipasi peserta didik. 
Teknik Berpikir-Berpasangan-Berempat memberi 
kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 
kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan 
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang 
lain.  
Langkah pembelajaran dari model 
cooperative learning teknik Berpikir-
Berpasangan-Berempat (Think-Pair-Share) yaitu 
sebagai berikut. (1) Guru mengatur ruang kelas 
mengikuti penataan tapal kuda. (2) Guru membagi 
peserta didik dalam kelompok berempat dan 
memberikan tugas yang sama kepada semua 
kelompok. (3) Setiap peserta didik mengerjakan 
Tugas Mandiri dan mempersiapkan naskah 
laporan atau presentasi lisan secara individu. (4) 
Dengan menggunakan lembar evaluasi peserta 
didik berpasangan dengan rekan di belakangnya 
dan berlatih mempresentasikan teks laporan. (5) 
Kedua pasangan bertemu kembali dalam 
kelompok berempat. Peserta didik mempunyai 
kesempatan untuk kembali berlatih 
menyampaikan laporan atau presentasi lisan 
dalam kelompok. Lembar evaluasi digunakan 
untuk saling menilai, memberi kritik dan saran 
terhadap penampilan setiap anggota kelompok. 
(6) Anggota kelompok yang mendapatkan nilai 
tertinggi berhak mewakili kelompok untuk tampil 
menyampaikan laporan atau presentasi lisan di 
depan kelas. 
  Selanjutnya, teori mengenai keterampilan 
berbicara salah satunya diutarakan oleh 
Iskandarwassid dan Dadang Suhendar (2008, 
hal.241). Menurut mereka keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan memproduksi arus 
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan 
kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan 
kepada orang lain yang didasari oleh kepercayaan 
diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 
bertanggungjawab dengan menghilangkan 
masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, 
ketegangan, dan berat lidah.  Hakikat berbicara 
dikemukakan pula oleh Subyantoro (2009, 
hal.115), yang mengungkapkan bahwa berbicara 
merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang 
memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, 
neurologis, semantik, dan sosiolinguistik, 
sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia 
yang paling menggambarkan kontrol sosial. 
Kriteria yang digunakan untuk melihat 
penggunaan bahasa yang benar adalah kaidah 
bahasa (Sugono, 2009, hal.22). Kaidah tersebut 
meliputi aspek tata bunyi (fonologi), tata bahasa 
(kata dan kalimat), kosakata (termasuk istilah), 
ejaan, dan makna. Selain itu, kriteria penggunaan 
bahasa yang baik adalah ketepatan memilih ragam 
bahasa yang sesuai dengan tujuan komunikasi. 
Pemilihan itu bertalian dengan topik yang 
dibicarakan, tujuan pembicaraan, orang yang iajak 
berbicara atau pembaca, dan tempat pembicaraan. 
Selain itu, bahasa yang baik itu bernalar, dalam 
arti bahwa bahasa yang digunakan logis dan 
sesuai dengan tata nilai masyarakat. 
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METODE PENELITIAN  
Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Pelaksanaan 
penelitian ini melalui empat tahap yang dilakukan 
secara berdaur dan sistematis dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu tahap 
(1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan 
(4) refleksi (Muhyadi, 2008, hal.2). Tahap 
perencanaan ini dilakukan sebagai upaya 
memecahkan masalah yang ditemukan pada 
refleksi awal. Selanjutnya, tindakan merupakan 
kegiatan yang dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung. Saat pembelajaran berlangsung, 
dilakukan pula kegiatan observasi.  Pada tahap ini 
kegiatan dipusatkan pada proses dan hasil 
pembelajaran beserta segala hal yang 
melingkupinya. Kegiatan terakhir adalah refleksi. 
Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya menelaah 
segala hal yang telah terjadi pada tahap tindakan.  
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
meliputi variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah materi 
pembelajaran berbicara, sedangkan variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah proses penggunaan 
model cooperative learning berbasis literasi 
informasi untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Sumber data 
penelitian yakni peserta didik kelas XI MIPA-1 
SMA Negeri 1 Pegandon Tahun Akademik 
2017/2018. Pengumpulan data dilakukan dengan 
instrumen tes dan nontes. Selanjutnya, data 
dianalisis dengan teknik kuantitatif untuk data tes, 
dan paparan kualitatif bagi data nontes.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Tes 
Uji implementasi model cooperative 
learning berbasis literasi informasi dilaksanakan 
pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Pegandon pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Hasil tes berupa kondisi awal 
kemampuan peserta didik kelas XI-MIPA 1 
sebelum diterapkan model cooperative learning 
dalam pembelajaran mempresentasikan teks 
laporan belum mencapai nilai yang maksimal. 
Aspek-aspek yang dinilai pada tahap pra-
implementasi, meliputi (1) pemahaman terhadap 
materi atau permasalahan dalam teks yang 
disampaikan,  (2) ketepatan dalam 
mempresentasikan teks laporan, (3) kesantunan 
bahasa, (4) kelancaran berbicara, (5) ketepatan 
pilihan kata, (6) ketepatan pengguanan intonasi, 
dan (7) ketepatan ekspresi. 
 
 
Tabel 1  Hasil Tes Keterampilan Berbicara Peserta Didik Pra-Implementasi
 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi ∑ Nilai Persentase 
 
Nilai  
Rata-rata 
1. 0  -  49 Tidak Baik 24 1.109 66,66 % 1935 
36 
= 53,75 
Dengan 
 kategori  
kurang baik 
2. 50 – 59 Kurang Baik 2 106 5,55 % 
3. 60 – 69 Cukup Baik 4 261 11,11 % 
4. 70 – 84 Baik 6 459 16,66 % 
5. 85-100 Sangat Baik - - 0 % 
Jumlah 36 1.935 100 % 
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Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata yang dicapai peserta didik 
pada tahap 1 adalah 53,75 yang termasuk dalam 
kategori kurang baik. Sebanyak 66,66 % atau 
sejumlah 24 peserta didik belum terlihat 
kemampuannya dalam pra-implementasi ini. 
Peserta didik yang tergolong ke dalam kategori 
kurang baik sejumlah dua orang atau 5,55 % dari 
jumlah peserta didik keseluruhan. Kategori cukup 
baik dialami empat orang peserta didik atai 11,11 
%. Selebihnya, 16,66 % atau sejumlah enam 
orang peserta didik telah memperoleh kategori 
baik. 
Adapun aspek-aspek yang dinilai setelah 
implementasi model cooperative learning 
berbasis literasi informasi, masih sama dengan 
ketujuh aspek yang digunakan pada tahap pra-
implementasi. Hasil nilai peserta didik secara 
umum yang mereka dapat pada tahap pasca-
implementasi dapat dilihat pada tabel 2berikut ini. 
 
Tabel 2 Hasil Tes Keterampilan Berbicara Peserta Didik Pasca-Implementasi 
No Rentang  
Nilai 
Kategori Frekuensi ∑ Nilai Persentase 
 
Nilai  
Rata-rata 
1. 0  -  49 Tidak Baik 8 331 22,22 %  
2464 
36 
= 68,44 
dengan 
kategori 
cukup baik 
2. 50 – 59 Kurang Baik - - 0 % 
3. 60 – 69 Cukup Baik 4 246 11,11 % 
4. 70 - 84 Baik 22 1714 61,11 % 
5. 85-100 Sangat Baik 2 173 5,55 % 
Jumlah 36 2.464 100 % 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
tahap pra-implementasi, dapat disimpulkan bahwa 
pasca-implementasi nilai peserta didik mengalami 
peningkatan. Hal tersebut terbukti dari nilai rata-
rata pembelajaran berbicara kompetensi dasar 
mempresentasikan teks laporan pada pra-
implementasi masih tergolong ke dalam kategori 
kurang baik. Nilai rata-rata peserta didik 58,66, 
kemudian pada tahap pasca-implementasi naik 
menjadi yaitu sebesar 68,44. 
Secara umum, nilai rata-rata siswa dalam 
pembelajaran mempresentasikan teks laporan 
pada tahap pasca-implementasi termasuk ke 
dalam kategori cukup baik. Nilai rata-rata siswa 
adalah 68,44 yang meliputi delapan orang berada 
dalam kategori tidak baik, atau sebesar 22,22 %. 
Tidak ada siswa yang berada dalam kategori 
kurang baik pada nilai rata-rata pasca-
implementasi. Selanjutnya, kategori cukup baik 
ditempati empat orang siswa atau 11,11 %. 
Sementara itu, kategori baik paling dominan, 
yaitu sebesar 61,11 % atau 22 orang siswa 
memperoleh kategori ini. Kategori sangat baik 
hanya diperoleh dua orang siswa atau sebesar 5,55 
%.  
Selanjutnya, pada kategori nilai cukup 
baik juga mengalami kenaikan. Sebelumnya 
jumlah peserta didik yang berada pada kategori ini 
adalah 4 orang peserta didik atau sebesar 11,11 %. 
Hal ini membuktikan bahwa terdapat perubahan 
positif nilai rata-rata berbicara peserta didik.  
Peningkatan yang signifikan juga terjadi pada 
kategori nilai baik. Jumlah peserta didik yang 
mendapat nilai baik pada pra-implementasi adalah 
16,66 % atau sejumlah 6 orang saja. Kemudian 
pada pra-implementasi  meningkat menjadi 22 
orang atau sebesar 61,11 %. Hal tersebut 
merupakan bukti adanya peningkatan kemampuan 
peserta didik pada pembelajaran 
mempresentasikan teks laporan dengan 
menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi. 
 
Hasil Nontes 
Selain hasil tes juga terdapat hasil nontes 
pada hasil penelitian. Hasil nontes diperoleh dari 
observasi, wawancara, jurnal peserta didik, jurnal 
guru, dokumentasi, dan angket.  
 
Hasil Observasi 
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui perilaku peserta didik selama 
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pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati 
dalam observasi ini meliputi perilaku peserta 
didik yang ditunjukkan selama mengikuti 
pembelajaran berbicara kompetensi dasar 
mempresentasikan teks laporan . Aspek-aspek 
tersebut adalah (1) apakah sikap peserta didik 
memperhatikan dan merespons dengan antusias 
penjelasan Peneliti (bertanya, menanggapi, dan 
membuat catatan penting); (2) partisipasi peserta 
didik dalam kegiatan diskusi kelompok; (3) 
respons peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran; (4) keaktifan peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan dan selalu bertanya apabila 
menemukan kesulitan pada saat 
mempresentasikan teks laporan; dan (5) 
keseriusan peserta didik dalam pembelajaran 
mempresentasikan teks laporan dengan 
menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi.  
 
Tabel 3. Hasil Observasi  pada Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara 
No. Ket Aspek  
1 2 3 4 5 
1. Frekuensi 9 19 20 6 34 
2. Persentase 26 
% 
29 
% 
27 
% 
13 
% 
32 
% 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 
respons peserta didik pada saat pembelajaran 
belum maksimal. Terbukti masih sedikitnya 
persentase peserta didik yang berperilaku seperti 
aspek yang telah dijadikan pedoman. Aspek 
pertama, yaitu pedoman apakah sikap peserta 
didik memperhatikan dan merespons dengan 
antuias penjelasan guru (bertanya, menanggapi, 
dan membuat catatan penting) memperoleh 
peresentase 25 %. Hal ini berarti hanya terdapat 
sembilan peserta didik saja yang berperilaku 
seperti itu. Selebihnya, peserta didik hanya 
memperhatikan tetapi tidak merespons dengan 
antusias setiap penjelasan guru. 
Kemudian, pada aspek observasi yang 
kedua, mengenai partisipasi peserta didik dalam 
kegiatan investigasi kelompok. Terdapat 19 orang 
peserta didik yang berperilaku sesuai dengan 
pedoman pada aspek ini. Dengan kata lain 50,77 
% peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan investigasi kelompok. Selanjutnya, aspek 
observasi yang ketiga adalah respons peserta didik 
terhadap teknik yang digunakan oleh guru. 
Sebesar 55,55 % peserta didik merespons baik 
terhadap teknik yang digunakan oleh peneliti pada 
saat membelajarkan kompetensi dasar 
mempresentasikan teks laporan dari media masa. 
Lebih tepatnya, sebanyak 27 orang peserta didik 
merespons positif terhadap teknik yang digunakan 
oleh peneliti. Respons positif tersebut berupa 
perilaku peserta didik yang senang dalam setiap 
pembelajaran yang diinstruksikan oleh peneliti. 
Sementara itu, pada aspek keaktifan 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan atau 
selalu bertanya apabila mengalami kesulitan 
terdapat 16,66 % peserta didik berperilaku seperti 
ini. Jadi hanya enam orang peserta didik yang 
selalu aktif dalam menjawab pertanyaan atau 
selalu bertanya apabila mengalami kesulitan pada 
saat pembelajaran berlangsung. Aspek ini 
menempati peringkat yang rendah jika 
dibandingkan dengan perolehan pada aspek 
observasi yang lain.  
Keseriusan atau kesungguhan peserta didik dalam 
melakukan setiap kegiatan merupakan aspek 
observasi yang terakhir. Aspek ini menempati 
urutan yang tertinggi daripada aspek lainnya. 
Jumlah peserta didik yang bersikap baik dan 
sungguh-sungguh dalam mengikuti setiap 
kegiatan terdapat 32 orang. Hal ini berarti bahwa 
88,88 % dari seluruh peserta didik bersikap baik 
dan sungguh-sungguh dalam mengikuti setiap 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
investigasi kelompok ini. 
 
Hasil Angket 
Angket yang dibagikan kepada peserta 
didik untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
berupa angket terstruktur dan tertutup. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan analisis dan 
efisiensi waktu. Angket berisi tentang tanggapan 
peserta didik berupa ungkapan perasaan tentang 
kesan, pesan, atau kritikan terhadap proses 
pembelajaran mempresentasikan teks laporan 
dengan menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi.  
Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, 
terdapat 91,66% peserta didik atau 33 orang 
belum pernah mengalami pembelajaran berbicara 
dengan menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi. Selebihnya 8,33% 
peserta didik atau tiga orang menjawab sudah 
pernah mengalami pembelajaran dengan 
menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi. Tiga orang yang 
menjawab sudah pernah tersebut pernah 
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menerima pembelajaran yang menyerupai teknik 
yang diajarkan peneliti pada saat mereka berada di 
kelas X. 
Selanjutnya, pada pertanyaan kedua 
terdapat empat orang peserta didik menjawab opsi 
’a’, 22 orang peserta didik menjawab opsi b, dan 
sepuluh orang peserta didik menjawab opsi ’c’. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 11,11 
% peserta didik sangat senang dengan 
pembelajaran berbicara model cooperative 
learning berbasis literasi informasi. Selain itu, 
juga terdapat 61,11 % peserta didik merasa 
senang, dan sebesar 27,77 % peserta didik merasa 
biasa saja dengan penggunaan model cooperative 
learning berbasis literasi informasi dalam 
pembelajaran berbicara. 
Penggunaan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi dalam pembelajaran 
memberikan dampak yang berbeda antara peserta 
didik satu dengan yang lain. Terbukti dengan 
adanya sembilan orang yang merasa sangat 
terbantu dengan diterapkannya teknik ini. 22 
orang merasa terbantu, empat orang merasakan 
efek yang biasa saja dan satu orang yang 
merasakan tidak terbantu dengan adanya model 
cooperative learning berbasis literasi informasi 
ini. Dapat disimpulkan bahwa 2,77 % peserta 
didik tidak merasa terbantu dengan penggunaan 
model cooperative learning berbasis literasi 
informasi dalam pembelajaran mempresentasikan 
teks laporan. Kemudian sebesar 11,11 % peserta 
didik merasa biasa saja dengan penggunaan teknik 
ini. Di samping itu juga terdapat 61,11 % peserta 
didik yang merasa terbantu, dan 25 % peserta 
didik merasakan sangat terbantu kemampuannya 
dengan penggunaan teknik ini dalam 
pembelajaran. 
 
Refleksi 
Pembelajaran pada pasca-implementasi 
sudah mengalami peningkatan yang lebih 
signifikan apabila dibandingkan dengan pra-
implementasi. Hasil berbicara peserta didik pada 
pasca-implementasi lebih baik daripada pra-
implementasi. Pembelajaran berbicara 
menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi terbukti dapat 
meningkatkan nilai kompetensi dasar 
mempresentasikan teks laporan pada hasil tahap 
pasca-implementasi. Nilai rata-rata peserta didik 
pada kemampuan mempresentasikan teks laporan 
dalam pembelajaran pasca-implementasi 
mengalami peningkatan. Sebelumnya, pada pra-
implementasi nilai rata-rata peserta didik adalah 
53,75 berada dalam kategori nilai kurang baik. 
Kemudian pada tahap pasca-implementasi nilai 
rata-rata peserta didik naik menjadi 68,44 
termasuk kategori nilai cukup baik. 
Setiap aspek yang dinilai pada pasca-
implementasi sudah mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan nilai pada pra-
implementasi . Selain itu, target yang ditetapkan 
sudah berhasil, yaitu peserta didik yang 
memperoleh nilai rata-rata sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) atau nilai 70, sudah 
mencapai 66%. Perbaikan sudah dilakukan pada 
tahap pasca-implementasi. Perbaikan yang 
dilakukan berdasarkan masukan dari hasil 
observasi, wawancara, serta jurnal pada pra-
implementasi. Perbaikan-perbaikan tersebut 
antara lain meliputi perbaikan dari segi media, 
aturan presentasi, posisi tempat duduk, serta 
alokasi waktu. 
Perbaikan dari segi media adalah pada 
pasca-implementasi digunakan artikel dan 
tayangan video yang berisi informasi yang telah 
dipilih peserta didik yang berasal dari media 
masa. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk 
mencari artikel-artikel tersebut berdasarkan 
kesepakatan pembagian topik informasi pada pra-
implementasi. Apabila artikel tersebut berasal dari 
internet, maka artikel tersebut dicetak. Namun, 
jika artikel tersebut berasal dari koran, maka 
artikel tersebut ditempel pada kertas seperti 
kliping. Media tersebut digunakan peserta didik 
untuk memperdalam investigasi mereka. Selain 
itu, juga dapat digunakan sebagai acuan dalam 
berargumen, sehingga diharapkan pada pasca-
implementasi akan lebih tertata bahan yang akan 
dipresentasikan di depan kelas. Dengan begitu, 
peserta didik akan lebih menguasai materi untuk 
dapat mempresentasikan teks laporan yang telah 
dikerjakan. 
 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan paparan pada pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
cooperative learning berbasis literasi informasi 
dalam pembelajaran berbicara dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara peserta 
didik. Selain keterampilan berbicara yang 
meningkat, juga terjadi perubahan sikap positif 
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pada peserta didik kelas XI-MIPA 1 SMA Negeri 
1 Pegandon. Perubahan sikap tersebut adalah 
peserta didik lebih senang dengan pembelajaran 
yang menggunakan model cooperative learning 
berbasis literasi informasi dengan media 
pembelajaran yang bervariasi.  Melalui penerapan 
model tersebut, peserta didik dapat lebih 
menguasai permasalahan sehingga dapat 
mempresentasikan teks laporan dengan tepat. 
Implementasi model cooperative learning 
berbasis literasi informasi juga meningkatkan 
Higher Order of Thinking Skills (HOTS) pada 
peserta didik. Tidak hanya terampil berbicara dan 
kritis, terbukti bahwa penggunaan model ini juga 
dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan rasa percaya dirinya saat berbicara 
di depan umum.  
Adapun saran yang dapat 
direkomendasikan, hendaknya guru tidak hanya 
menggunakan satu model saja dalam mengajarkan 
materi pelajaran. Peserta didik lebih senang 
dengan penyampaian materi yang menggunakan 
teknik  maupun model pembelajaran yang 
bervariasi. Model cooperative learning berbasis 
literasi informasi ini agar dapat dijadikan referensi 
dalam penyampaian materi. 
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